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ABSTRAK 

Jhoni Putra :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas X MIA SMAN 8 Padang Tahun Pelajaran 

2015/2016 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 

dengan bahasanya sendiri dan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya tanpa 

mengubah arti. Namun, kenyataannya pemahaman konsep matematis siswa kelas 

X MIA SMAN 8 Padang belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari 

hasil belajar siswa. Disamping itu, siswa juga kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Alternatif yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write. Setiap tahap dari model Think Talk Write akan menuntun siswa 

secara aktif untuk menemukan dan memahami konsep matematika dengan baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Think Talk 

Write lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di 

kelas X MIA SMAN 8 Padang.  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static 

Group Design. Populasi adalah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 8 Padang 

Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 184 orang. Penarikan sampel 

dilakukan dengan teknik random sampling, kelas X MIA-4 terpilih sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X MIA-6 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

adalah tes akhir berupa soal essay untuk melihat pemahaman konsep matematis 

siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh P-value = 0,001 dengan   
    . Karena P-value <  , maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Think Talk 

Write lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di 

kelas X MIA SMAN 8 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Pendidikan memiliki peran dan 

pengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan manusia 

di segala aspek kepribadiannya. Proses pendidikan dilaksanakan sedemikian 

rupa agar manusia dapat memahami dan menghayati makna pendidikan tersebut, 

sehingga bermanfaat untuk membantu dirinya dalam menghadapi perkembangan 

ilmu dan pengetahuan. 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dapat memasuki 

seluruh segi kehidupan manusia, dari yang paling sederhana sampai yang 

kompleks. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang 

semakin meningkat, peran matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang 

memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan 

menjadi sangat penting, misalnya bidang perekonomian, bidang sosial, bidang 

pendidikan, dan bidang-bidang lainnya. Pola pikir matematika selalu menjadi 

andalan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

Pentingnya matematika juga sejalan dengan tujuan pembelajaran 

matematika menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) nomor 59 tahun 2014. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 
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2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, 

konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, 

menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, 

lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap 

luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan 

orang lain. 

7. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

Mengacu pada tujuan pembelajaran matematika di atas, tujuan 

pembelajaran matematika pada urutan pertama adalah membuat siswa paham 

dengan konsep matematika, pemahaman konsep memiliki peran yang sangat 

penting yang dibutuhkan siswa dalam mempelajari matematika karena setiap 

materi saling berhubungan. Jika siswa tidak menguasai suatu materi maka siswa 

kesulitan untuk mempelajari materi selanjutnya. Untuk itu diperlukan 

pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep matematis. 

Pemahaman yang baik terhadap konsep matematis memudahkan siswa 

untuk mencapai kompetensi atau kemampuan matematika lainnya seperti 
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komunikasi matematika, penalaran, maupun pemecahan masalah. Siswa tidak 

akan mampu memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupannya jika ia 

belum memiliki kemampuan pemahaman yang baik. 

Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis masih 

tergolong rendah. Hal ini menyebabkan mereka sulit untuk memahami materi 

selanjutnya yang lebih kompleks. Sehingga motivasi siswa dalam belajar 

matematika semakin turun. Selain itu, sikap antusias dan senang dalam belajar 

matematika juga berkurang. Mereka beranggapan bahwa matematika adalah 

pelajaran sulit dan tidak mereka sukai.  

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga ditemukan di kelas X 

MIA SMAN 8 Padang. Berdasarkan observasi pada tanggal 12 sampai 25 

Agustus 2015 diketahui bahwa dalam pembelajaran siswa cenderung pasif dan 

hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga pembelajaran di kelas lebih 

banyak berjalan satu arah saja (Teacher Centered). Guru menjelaskan materi 

pelajaran di depan kelas dan juga memberikan beberapa contoh terkait dengan 

materi yang sedang diajarkan. 

Selanjutnya, siswa mencatat penjelasan yang diberikan guru ke dalam 

catatan mereka masing-masing. Kemudian siswa diminta mengerjakan soal-soal 

latihan yang ditulis guru di papan dan diakhiri dengan pemberian tugas yang 

dikumpul pada pertemuan selanjutnya. Pembelajaran seperti ini mengakibatkan 

kurangnya interaksi antara guru dan siswa untuk mendiskusikan materi 

pembelajaran. Siswa hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru dan 

mencatatnya pada buku catatan tanpa memahami apa yang dicatat pada buku 
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catatan tersebut. Hal ini menyebabkan masih banyak siswa yang memiliki 

pemahaman rendah terhadap konsep dari materi yang dipelajarinya. Ini terbukti 

dari lembar jawaban siswa dalam menentukan bentuk yang paling sederhana dari 

“ 3√ +√ +2√ =....”, lebih dari 60% siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Salah satu jawaban siswa dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Salah satu contoh jawaban siswa untuk Soal Pemahaman Konsep 

 

Terkait dengan Gambar 1 di atas, terlihat bahwa pemahaman konsep 

siswa masih rendah, terutama pada indikator pemahaman konsep yang kedua 

yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, ini terlihat dari jawaban siswa yang belum mampu menjumlahkan 

akar-akar sejenis melainkan mereka menjumlahkan koefisien dari akar-akar serta 

menjumlahkan nilai dari akar-akar yang ada. Seharusnya siswa menjumlahkan 

koefisien dari akar-akar yang sama, hingga diperoleh hasil yang benar yaitu 3√  

+ √  + 2√ = (3+2)√  + √  = 5√ +√ . Selain soal tersebut, juga terdapat soal 

latihan lain tentang merasionalkan penyebut suatu pecahan yang salah satu 

contoh soalnya sebagai berikut 
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“ Rasionalkan penyebut pecahan disamping 
 

   √ 
 = .... 

Jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 

Gambar 2. 

Salah satu contoh jawaban siswa pada latihan Soal pemahaman konsep 
 

Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa siswa belum paham dengan 

konsep dasar dari merasionalkan penyebut suatu pecahan. Terkait dengan 

penyelesaian persoalan di atas, seharusnya untuk merasionalkan suatu pecahan, 

cukup kalikan penyebutnya dengan bentuk akar sekawan sebagai berikut 

 

   √ 
 = 

 

   √ 
x   √ 

   √ 
  sehingga hasilnya yaitu .    √  

Berdasarkan hal di atas, terlihat bahwa siswa belum mampu 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur untuk menyelesaikan 

persoalan dengan tepat, merupakan salah satu indikator pemahaman konsep 

matematis yang keempat. Dilihat dari permasalahan yang ditemukan, 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih 

rendah. Hal ini juga didukung oleh persentase ketuntasan siswa pada ulangan 

harian 1 matematika kelas X MIA SMAN 8 Padang tahun pelajaran 2015/2016 

persentase ketuntasan dapat dilihat dari tabel 1 berikut : 
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Tabel 1. 

Persentase Ketuntasan Siswa Pada UH 1 Mata Pelajaran Matematika   

Kelas X MIA SMAN 8 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016  

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan Persentase 

Ketuntasan 

(%) 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 X MIA 1 30 13 17 43,33 

2 X MIA 2 31 11 20 35,48 

3 X MIA 3 31 7 24 22,58 

4 X MIA 4 31 9 22 29,03 

5 X MIA 5 31 13 18 41,93 

6 X MIA 6 30 11 19 36,66 

 Sumber: Guru Bidang Studi Matematika SMAN 8 Padang 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat masih banyak siswa yang memperoleh 

nilai di bawah KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih belum menguasai dengan baik konsep dari 

materi yang telah dipelajarinya. Soal-soal yang diujikan pada ulangan harian 1 

tersebut tergolong soal pemahaman konsep, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 

Ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep matematika ini perlu 

menjadi perhatian yang serius karena apabila siswa tidak mampu memahami 

konsep dengan baik maka siswa akan kesulitan dalam menalar dan tentu siswa 

juga akan kesulitan untuk menyelesaikan suatu permasalahan apalagi untuk 

mengkomunikasikannya. Selanjutnya akan timbul persepsi matematika itu sulit 

dan membosankan. Hal ini mengakibatkan tujuan pembelajaran matematika 

tidak tercapai secara optimal yang berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa dan rendahnya mutu pendidikan. 

Penyebab kurang berkembangnya pemahaman konsep matematis siswa 

adalah siswa belum dilibatkan secara optimal dalam proses penemuan konsep. 
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Akibatnya konsep yang diterima siswa tidak dapat dipahami dengan baik dan 

tidak dapat diingat dalam jangka waktu yang lama. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, pemahaman konsep siswa harus lebih ditingkatkan dan 

model yang digunakan harus memicu ketertarikan siswa untuk berperan aktif 

dalam proses penemuan konsep. 

Solusinya adalah menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai 

dengan pola belajar siswa di kelas dan dapat mengoptimalkan interaksi belajar 

siswa dalam membangun pengetahuannya. Salah satu model yang diharapkan 

sesuai dengan siswa dan membantu membangun pengetahuan siswa 

meningkatkan pemahaman konsepnya adalah model pembelajaran cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) atau pembelajaran kelompok. Cooperative 

learning adalah kegiatan belajar mengajar dengan kelompok-kelompok kecil, 

sehingga diharapkan siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai pada 

pengalaman belajar yang optimal, baik individu maupun kelompok. Esensi 

pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab individu sekaligus kelompok, 

sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan yang positif yang 

menjadikan kerja kelompok berjalan dengan baik. 

Salah satu tipe yang dapat digunakan dalam model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). 

Pada model TTW, siswa memulai belajar dengan memahami permasalahan 

terlebih dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok dan 

akhirnya menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya. 

Terdapat tiga tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran ini yaitu siswa 
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dituntut untuk berfikir (Think), berbicara (Talk) serta menulis (Write). Pada 

tahap “Think” dimulai dengan keterlibatan siswa dalam berfikir setelah 

membaca LKS yang diberikan. Kegiatan berfikir ini dapat dilihat dari proses 

siswa membaca dan mambuat catatan dari apa yang telah dibacanya, baik itu 

berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam 

bahasanya sendiri. Kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa. 

Selanjutnya tahap “Talk”, pada tahap ini siswa dituntut untuk berbicara 

atau mengkomunikasikan hasil pemikirannya dengan menggunakan bahasa yang 

mereka pahami dalam diskusi kelompok yang dibagi tiga sampai  lima orang 

siswa dalam setiap kelompok dan berbagi (sharing) sebelum menuliskan. Tahap 

ini akan membantu siswa dalam menjelaskan dan membagi ide secara lisan 

kepada teman sekelompoknya. Tahap terakhir adalah “Write”, aktivitas ini siswa 

mengkontruksi ide setelah mereka berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

dalam bentuk ringkasan materi yang dibuat secara individu. Selanjutnya siswa 

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

Penerapan model TTW diharapkan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih banyak berdiskusi dengan teman sekelompoknya, sehingga 

akan lebih banyak muncul ide yang dikeluarkan siswa. Selama proses 

pembelajaran, guru hanya berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan dan 

memotivasi untuk belajar mandiri dan berdiskusi. Melalui penerapan model 

TTW diharapkan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran dan pemahaman 

konsep yang dibangun menjadi lebih baik.  
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Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-Write 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X MIA SMAN 8 

Padang Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di 

identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah 

2. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Teacher Center) 

3. Siswa kurang dilibatkan secara optimal dalam proses penemuan konsep 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 

adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus. Masalah yang diteliti 

pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman konsep matematis siswa kelas X 

MIA SMAN 8 Padang pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

ditemukan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) lebih baik daripada pemahaman konsep matematis 

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional di kelas X MIA SMAN 8 Padang ?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model 

Think-Talk-Write (TTW) lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X 

MIA SMAN 8 Padang. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, pembelajaran dengan model Think-Talk-Write (TTW) 

dapat dijadikan pengalaman dan masukan sebagai calon guru dalam 

mengatasi permasalahan yang ada di sekolah.  

2. Bagi siswa, pembelajaran dengan model ini dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis serta meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran matematika.  

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat 

kebijakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam 

bidang matematika. 


